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Abstract

This study aims to examine the effectiveness of metacognitive strategies in improving students’ mathematical
problem-solving skills. It employs a quantitative approach with a quasi-experimental one-group pre-test and
post-test design. The participants were 28 eighth-grade students from MTs Nurul Hidayah, Nganjuk. Instruments
used included a mathematical problem-solving test and a student perception questionnaire on metacognitive
strategies. The tests were administered in two stages—pre-test and post-test—containing contextual problems
based on the topic of Systems of Linear Equations in Two Variables (SPLDV). After the pre-test, students
received instruction that integrated metacognitive strategies involving planning, monitoring, and evaluating. This
instruction encouraged students to be consciously aware of their thought processes when solving mathematical
problems. Data analysis revealed a significant improvement in post-test scores compared to pre-test scores. A
paired t-test resulted in a t-value of -7.287 with a significance level below 0.05, indicating a meaningful
difference between the two tests. Additionally, over 85% of students responded positively to the metacognitive
learning approach, reporting increased focus, better understanding of problems, and greater confidence in solving
math tasks. The study concludes that integrating metacognitive strategies into math instruction effectively
enhances students’ problem-solving abilities, particularly in problem comprehension, strategic planning, and
calculation accuracy.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas strategi metakognitif dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Penelitian dilakukan secara kuantitatif dengan desain eksperimen semu
menggunakan model one group pre-test post-test. Subjek terdiri dari 28 siswa kelas VIII MTs Nurul Hidayah
Nganjuk. Instrumen penelitian meliputi tes kemampuan pemecahan masalah matematis dan angket persepsi
siswa terhadap strategi metakognitif. Materi yang digunakan dalam tes adalah Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV) dalam bentuk soal kontekstual. Pembelajaran dilakukan setelah pre-test dan mencakup
tahapan perencanaan, pemantauan, dan evaluasi yang dirancang untuk mendorong kesadaran siswa terhadap
proses berpikir mereka. Hasil uji-t menunjukkan peningkatan yang signifikan pada skor post-test (t =-7,287; sig.
< 0,05), yang menandakan bahwa strategi metakognitif efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa. Selain itu, lebih dari 85% siswa memberikan respons positif terhadap strategi ini, menyatakan
bahwa pembelajaran membantu mereka lebih fokus, memahami soal lebih baik, dan lebih percaya diri dalam
menyelesaikan soal matematika. Kesimpulannya, strategi metakognitif terbukti efektif terutama dalam
meningkatkan aspek pemahaman masalah, pemilihan strategi, dan ketepatan perhitungan.

Kata kunci: Efektivitas, Pemecahan Masalah Matematis, Strategi Metakognitif.
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PENDAHULUAN

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kompetensi utama yang
harus dimiliki dalam proses pembelajaran matematika (Rahmatiya & Miatun, 2020). Kemampuan ini
merujuk pada keterampilan siswa dalam mengaplikasikan pengetahuan serta keterampilan matematika
yang dimilikinya untuk menyelesaikan permasalahan (Intan & Rachmani, 2025). Permasalahan dalam

konteks pembelajaran matematika biasanya berbentuk soal yang kompleks, tidak bersifat rutin, dan
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menantang, serta berakar dari situasi nyata, di mana siswa dituntut untuk menerapkan konsep atau
prosedur matematika yang telah mereka pelajari (Masduki et al., 2020).

Untuk membekali siswa agar memiliki kemampuan tersebut, penting untuk memastikan
bahwa materi yang diajarkan relevan dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu materi yang
penting dalam pembelajaran matematika tingkat SMP adalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV). Materi ini memiliki keterkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari, seperti dalam
menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengan keuangan, perbandingan harga, atau perencanaan
produksi. SPLDV juga merupakan fondasi penting untuk memahami konsep aljabar lanjutan di jenjang
pendidikan berikutnya. Penguasaan terhadap SPLDV tidak hanya membantu siswa dalam memahami
struktur matematika yang lebih kompleks, tetapi juga melatih kemampuan berpikir logis, analitis, dan
sistematis dalam menyelesaikan masalah nyata.

Namun, meskipun SPLDV sangat penting dan kontekstual, kenyataannya masih banyak siswa
yang kesulitan dalam memecahkan soal-soal matematika, terutama yang berbasis pada situasi nyata.
Hal ini dibuktikan oleh penelitian Wijaya et al., (2014) yang menyelidiki kesalahan-kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal kontekstual dalam tes PISA yang menunjukkan bahwa pada
proses pemecahan masalah, kesalahan yang dilakukan adalah memahami makna konteks soal
(38%) dan mentransformasikan konteks ke dalam masalah matematika (42%).Pada proses
reproduksi kesalahan yang dilakukan adalah memahami masalah (37%) dan mentransformasikan
(34%). Pada proses koneksi, kesalahan pemahaman mencapai (41%)dan kesalahan
transformasi(43%). Pada proses refleksi, kesalahan pemahaman mencapai(66%). Dengan demikian,
penelitian dari Wijaya et al., (2014) menunjukkan bahwa sebagian besar kesalahan yang dilakukan
siswa adalah pada proses memahami masalah serta mentransformasikan konteks masalah ke dalam
masalah matematika.

Keberhasilan siswa dalam menyelesaikan soal matematika sangat dipengaruhi oleh
kemampuan metakognitif yang dimilikinya (Puji Pramana et al., 2024). emampuan ini merupakan
aspek penting yang memberikan kontribusi dalam proses pemecahan masalah, khususnya dalam tahap
mengidentifikasi serta merancang kerangka pemikiran (Fatima et al., 2021). Selain itu, kemampuan
metakognitif berperan dalam membantu siswa untuk mengelola dan mengendalikan alur berpikirnya
guna menemukan inti masalah dan menentukan langkah penyelesaian yang tepat (Ratu et al., 2024:2).
Dukungan terhadap pentingnya kemampuan ini juga ditunjukkan oleh Waskitoningtyas (2020) yang
menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran metakognitif mampu meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis mahasiswa secara lebih efektif dibandingkan dengan metode
pembelajaran konvensional.

Anggo et al., (2021) mendefinisikan metakognitif merupakan kesadaran kognitif siswa serta
kemampuan mengatur strategi kognitif yang berguna untuk mencapai tujuan tertentu. Hal ini didukung
oleh Rambe et al., (2020) yang menyatakan bahwa untuk mengembangkan pemahaman mendalam

oleh kemampuan untuk mengungkapkan konsep secara logis, siswa harus menyadari proses
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berpikirnya sendiri. Oleh karena itu metakognitif sangat penting dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika.

Pengetahun metakognitif dan kontrol metakognitif merupakan dua dimensi metakognitif
(Febrina & Mukhidin, 2019). Selanjutnya, Sutini (2019) mendefinisikan pengetahuan metakognitif
merupakan pengetahuan kognitif siswa termasuk pemahaman terhadap keterampilan, strategi kerja
yang efektif, serta kapan dan bagaimana menerapkannya. Sedangkan yang mengelola kemampuan
kognitif siswa disebut dengn regulasi metakognitif. Dengan demikian penguasaan kedua komponen
metakognitif secara sinergis akan memaksimalkan siswa dalam proses kognitif untuk mencapai tujuan
secara efektif.

Menurut Arini et al., (2022) dalam pembelajaran matematika, metakognitif memiliki peran
yang sangat penting karena merupakan bagian dari kemampuan kognitif tingkat tinggi yang melibatkan
aktivitas analisis, sintesis, dan evaluasi. Sementara itu, strategi metakognitif merupakan pendekatan
pembelajaran yang menumbuhkan kesadaran siswa mengenai bagaimana mereka merencanakan,
memantau, dan mengontrol apa yang dibutuhkan dalam menyelesaikan tugas serta bagaimana
melaksanakannya. Melalui strategi ini, siswa diarahkan untuk memahami apa yang sedang mercka
kerjakan, alasan di balik tindakan yang mereka ambil, dan berbagai hal yang dapat membantu dalam
menyelesaikan suatu permasalahan (Zulfikar, 2019).

Strategi metakognitif dapat diimplementasikan dengan mengintegrasikan tiga komponen
menurut Jacobs & Paris (1987) yaitu perencanaan, pemantauan dan evaluasi. Perencanaan diartikan
sebagai koordinasi selektif dari sarana kognitif ke tujuan kognitif. Hal ini berarti bahwa perencanaan
melibatkan pengaturan secara sadar cara berpikir atau strategi yang digunakan agar bisa mencapai
tujuan tertentu dalam belajar atau memahami sesuatu. Pemantauan diartikan sebagai pemikiran yang
mengharuskan untuk mengoreksi kemajuan dan kemudian merevisi rencana dan strategi. Hal ini berarti
bahwa pemantauan menuntut untuk menyesuaikan rencana dan strategi berdasarkan hasil yang dicapai.
Jika strategi awal tidak memberikan hasil yang diharapakan maka harus merevisi strategi agar lebih
sesuai dengan tuntutan tugas. Evaluasi diartikan sebagai proses reflektif terus-menerus, dimana siswa
diharuskan menilai kualitas pemikiran dan hasil pekerjaannya.

Berdasarkan hasil diskusi peneliti dengan salah satu pendidik mata pelajaran matematika kelas
VIII di MTs Nurul Hidayah Nganjuk, diperoleh informasi bahwa hasil belajar siswa pada materi
perbandingan masih berada dalam kategori sedang ke bawah. Banyak siswa cenderung mengabaikan
proses pemecahan masalah dan langsung berfokus pada hasil akhir, sehingga menyebabkan mereka
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal kontekstual. Selain itu, sejauh ini belum terdapat
penelitian di MTs Nurul Hidayah yang secara khusus mengkaji penggunaan strategi metakognitif
dalam pembelajaran matematika. Padahal keterlibatan strategi ini sangat potensial dalam
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui penerapan strategi metakognitif. Fokus
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utama dari penelitian ini adalah mengidentifikasi apakah terdapat perbedaan atau persamaan dalam

pola penyelesaian masalah siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan pendekatan metakognitif.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen semu (quasi-
experimental design) menggunakan desain one group pre-test and post-test. Penelitian ini dilaksanakan
di MTs Nurul Hidayah Nganjuk dengan melibatkan satu kelas VIII yang terdiri dari 28 siswa sebagai
subjek penelitian. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive berdasarkan hasil diskusi dengan guru
mata pelajaran matematika yang menyatakan perlunya peningkatan dalam kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.

Instrumen penelitian terdiri atas tes kemampuan pemecahan masalah matematis dan angket
persepsi siswa terhadap strategi metakognitif. Tes diberikan dua kali, yaitu sebelum (pre-test) dan
sesudah (post-test) pembelajaran dengan strategi metakognitif. Soal-soal pada kedua tes berupa soal
kontekstual pada materi SPLDV. Tes ini disusun mengacu pada indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis yang meliputi: (1) memahami informasi yang diketahui dan ditanyakan, (2)
memilih strategi atau model yang tepat, dan (3) melakukan perhitungan serta memperoleh jawaban
yang benar.

Strategi metakognitif yang diterapkan dalam pembelajaran mengacu pada tiga komponen
utama menurut Jacobs dan Paris (1987), yaitu: (1) perencanaan (planning), (2) pemantauan
(monitoring), dan (3) evaluasi (evaluating). Pembelajaran dilaksanakan melalui beberapa pertemuan
dengan tahapan sebagai berikut:

Tabel 1. Sintaks Pembelajaran

No Fase Aktivitas Siswa Aktivitas Guru
1. | Perencanaan | a. Siswa melakukan a. Guru memberikan masalah yang

pembacaan dan bersifat kontekstual dan bersifat
pemahaman terhadap terbuka kepada siswa.
permasalahan kontekstual b. Guru membimbing siswa
yang diberikan. dengan mengajukan pertanyaan

b. Siswa mengenali informasi mengenai informasi yang
yang tersedia dan diketahui dan yang perlu
menentukan apa yang dijawab.
diminta dalam c. Guru membantu siswa dalam
permasalahan tersebut. merancang rencana

c. Siswa merancang langkah- penyelesaian masalah.
langkah penyelesaian d. Guru mengarahkan siswa untuk
dengan merujuk pada data menentukan langkah-langkah
yang terdapat dalam soal. yang harus diambil dalam

d. Siswa memilih pendekatan menyelesaikan masalah.
atau strategi yang sesuai
untuk menyelesaikan
permasalahan yang
dihadapi.
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2. | Pemantauan | a. Siswa mengerjakan soal a. Guru mendorong siswa untuk
sesuai rencana. melakukan pemeriksaan hasil
b. Siswa mengecek setiap sementara.
langkah. Apakah langkah- b. Guru mengamati proses berpikir
langkah sudah sesuai dan siswa dengan memberi
masuk akal. pertanyaan reflektif. “Apakah
langkah yang dilakukan sudah
benar?”.
3. Evaluasi a. Siswa melakukan evaluasi a. Guru memfasilitasi diskusi hasil
pada hasil dan proses pekerjaan siswa.
pengerjaan. b. Guru memberikan umpan balik:
b. Siswa membandingkan “Apa yang membuat
hasil dengan cara lain atau jawabanmu benar/salah?”
diskusi teman.
c. Siswa menyimpulkan
solusi yang tepat.
d. Siswa memperbaiki apabila
ada kesalahan.

Untuk mengetahui keefektifan pembelajaran, data hasil pre-test dan post-test dianalisis
menggunakan uji-t (paired sample t-test) setelah terlebih dahulu diuji normalitas dengan uji
Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS. Selain itu,
angket persepsi siswa terhadap pembelajaran metakognitif terdiri dari 10 item pernyataan dengan skala
Likert 1-4 (tidak setuju hingga sangat setuju), yang dianalisis secara deskriptif dengan menghitung
persentase setiap item untuk mengetahui tingkat penerimaan siswa terhadap strategi pembelajaran

tersebut.

HASIL DAN DISKUSI

Berdasarkan hasil analisis data rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis pada pre-
test dan post-test dari 28 siswa yang mengikuti pembelajaran strategi metakognitif ditunjukkan pada
tabel 2.
Tabel 2. Skor Rata-Rata Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Melalui Strategi Metakognitif

No Indikator Pre-test Post-test

1. Memahami informasi yang diketahui dan 2,67 3,46
ditanyakan pada soal.

2. Keakuratan strategi dan model yang 2,53 3,32
digunakan.

3. Kebenaran dalam melakukan perhitungan dan 2,42 3,17
jawaban.

Skor rata-rata akhir 2,54 3,31

Tabel 2 menunjukan bahwa setelah siswa mengikuti pembelajaran yang melibatkan strategi
metakognitif mengalami peningkatan berdasarkan pre-test dan post-test. Pada tahap memahami
informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal, siswa mengalami kenaikan rata-rata sebesar 0,79.

Sedangkan pada tahap keakuratan strategi dan model yang digunakan mengalami kenaikan rata-rata
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sebesar 0,79. Pada tahap kebenaran dalam melakukan perhitungan dan jawaban mengalami kenaikan
rata-rata sebesar 0,75. Secara keseluruhan perbedaan rata-rata pre-test dan post-test adalah 0,77.
Selanjutnya pada hasil pre-test dan post-test dilakukan uji-T untuk menguji apakah terdapat perbedaan
yang signifikan pada hasil tes tersebut. Namun sebelum melakukan wuji-T, data pre-test dan post-test

akan diuji normalitasnya dengan menggunakan bantuan SPSS. Adapun hasil uji normalitasi disajikan

pada tabel 3.
Tabel 3. Hasil Uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PRE-TEST 0.121 28 0.200° 0.966 28 0.484
POST-TEST 0.190 28 0.011 0.962 28 0.379

Berdasarkan tabel 3 hasil pre-test dan post-test berdistribusi normal sehingga analisis dapat
dilanjutkan pada tahap uji T. Selanjutnya pada tabel 4 menunjukan 7-fest pada pre-test dan post-test
diperoleh nilai ¢ sebesar -7.287 yang maknanya terdapat peningkatan signifikan hasil belajar siswa
setelah mengikuti pembelajaran strategi metakognitif. Berikut hasil uji T pada penelitian ini disajikan
pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji t

Paired Differences
Std. 95% Confidence Interval of the ¢
Mean Std. Dev Error Difference
Mean Lower Upper
Pair | Pre-Test -1 14 51429| 1032206| 1.95069 11821676 110.21181]-7.287
1 Post-Test

Hasil uji-t yang tercantum pada tabel 4 memperlihatkan bahwa penerapan pembelajaran dengan
strategi metakognitif memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Peningkatan ini terlihat jelas dari perbandingan rata-rata skor pre-test dan
post-test, yang menunjukkan kenaikan nilai setelah strategi metakognitif diterapkan. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi metakognitif berdampak signifikan dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Selain peningkatan skor rata-rata pada aspek pemahaman, strategi, dan perhitungan, observasi
selama proses pembelajaran juga menunjukkan adanya perubahan perilaku belajar siswa. Selama
penerapan strategi metakognitif, siswa menjadi lebih aktif dalam mengajukan pertanyaan, berdiskusi
dengan teman sebangku, serta menunjukkan inisiatif dalam mengevaluasi langkah penyelesaian yang
telah mereka lakukan. Aktivitas ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya berdampak pada
hasil tes semata, namun juga memengaruhi proses berpikir siswa secara lebih mendalam. Kemampuan
siswa dalam merefleksi dan menilai solusi yang mereka pilih terlihat semakin berkembang, yang

mencerminkan peningkatan dalam kesadaran metakognitif mereka.
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Selain itu, ketika dilakukan wawancara informal dengan beberapa siswa, mereka menyatakan
bahwa pendekatan pembelajaran yang diberikan membuat mereka merasa lebih terarah dan tidak
bingung dalam memahami soal cerita matematika yang biasanya dianggap rumit. Beberapa siswa juga
menyebutkan bahwa dengan adanya tahapan perencanaan dan pemantauan, mereka merasa terbantu
dalam mengatur waktu dan menyusun strategi penyelesaian secara sistematis. Hal ini sejalan dengan
temuan Arini et al., (2022), yang menyatakan bahwa strategi metakognitif dapat membimbing siswa
dalam menyusun kerangka berpikir yang runtut, sehingga meningkatkan efisiensi dan efektivitas
dalam pemecahan masalah.

Temuan tersebut sejalan dengan teori metakognisi yang dijelaskan oleh Anggo et al., (2021)
yang menyatakan bahwa metakognisi merupakan kemampuan kognitif individu untuk mengatur dan
mengontrol strategi berpikirnya sendiri. Selain itu, penelitian ini juga menguatkan hasil studi
sebelumnya oleh Arsani et al.,, (2023) yang menyebutkan bahwa strategi metakognitif mampu
membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi serta meningkatkan
kemandirian belajar. Selanjutnya, pelaksanaan pembelajaran yang mengintegrasikan strategi
metakognitif ini mendapatkan respons positif dari siswa, yang ditunjukkan melalui hasil kuesioner
yang diisi oleh 28 peserta didik. Data hasil survei tersebut dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Presentasi strategi metakognitif siswa

Penilaian
1 2 3 4

No Pernyataan

1. | Setujukah kamu bahwa pembelajaran yang
digunakan dapat mendorong siswa untuk
menerapkan konsep matematika pada masalah
kehidupan sehari-hari.

2. | Setujukah kamu bahwa pembelajaran yang
digunakan dapat mendorong siswa untuk menyusun 0,0 3,5 50 42,8
perencanaan yang matang sebelum menyelesaikan.
3. | Setujukah kamu bahwa pembelajaran dapat
mendorong siswa untuk mengembangkan strategi
penyelesaian yang sistematis untuk menyelesaikan
masalah.

4. | Setujukah kamu bahwa pembelajaran dapat
mendorong siswa untuk memantau siswa pasa 0,0 7,1 60,7 25
setiap langkah penyelesaian.

5. | Setujukah kamu bahwa pembelajaran dapat
mendorong siswa untuk selalu melakukan evaluasi 0,0 7,1 67,8 21,4
terhadap pelaksanaan soal pemecahan masalah.
6. | Setujukah kamu bahwa pembelajaran mendorong
siswa untuk dapat membuat hubungan antara 0,0 10,7 50 39,2
variabel-variabel dalam masalah yang diberikan.
7. | Setujukah kamu bahwa pembelajaran mendorong

0,0 3,5 42,8 53,5

0,0 0,0 64,2 32,1

siswa untuk terampil memanipulasi perhitungan 0,0 32,1 57,1 10,7
matematika.

8. | Setujukah kamu bahwa pembelajaran mendorong
siswa untuk dapat membuat generalisasi atau 0,0 21,4 67,8 10,7

kesimpulan.
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9. | Setujukah kamu bahwa pembelajaran mendorong
siswa untuk memahami konsep materi.

10. | Setujukah kamu bahwa pembelajaran dapat
mendorong siswa untuk menjelaskan pengetahuan 0,0 7,1 7,5 17,8
yang dimiliki secara logis.

0,0 3,5 82,1 14,4

Berdasarkan rangkuman yang disajikan pada tabel 5, terlihat bahwa sebagian besar siswa
memberikan respons positif terhadap pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan strategi
metakognitif. Lebih dari 85% peserta didik menyatakan setuju atau sangat setuju dengan pernyataan
dalam kuesioner yang mengukur persepsi mereka terhadap strategi tersebut. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa merasakan adanya peningkatan dalam kemampuan pemecahan masalah matematis
setelah mengikuti proses pembelajaran yang mengintegrasikan strategi metakognitif. Hal ini didukung
oleh Faoziah et al., (2023) yang menyataka bahwa strategi metakognitif dapat membantu siswa dalam
menyelesaikan masalah matematis dengan efektif dan efisien.

Dalam konteks pembelajaran matematika, kemampuan metakognitif menjadi aspek yang
sangat krusial karena berperan sebagai elemen utama dalam proses pemecahan masalah. Kemampuan
ini memungkinkan siswa untuk secara sadar mengelola dan mengontrol jalannya proses berpikir
mereka, sehingga mereka dapat lebih tepat dalam mengenali inti permasalahan serta langkah-langkah
yang diperlukan untuk menyelesaikannya. Dengan kemampuan metakognitif yang baik, siswa tidak
hanya bergantung pada prosedur, tetapi juga mampu melakukan evaluasi dan refleksi terhadap cara
berpikirnya sendiri.

Siswa yang mampu mengontrol proses berpikirnya dengan baik cenderung lebih berhasil
dalam menyelesaikan berbagai masalah matematika. Hal ini karena mereka dapat mengidentifikasi
kesalahan, menyesuaikan strategi, dan mengoptimalkan cara kerja mental mereka selama proses
pemecahan masalah berlangsung. Dengan demikian, pembelajaran yang menanamkan strategi
metakognitif tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga membantu siswa menjadi pembelajar

mandiri yang mampu berpikir kritis dan reflektif dalam menghadapi tantangan matematika.

KESIMPULAN

Penerapan strategi metakognitif dalam proses pemecahan masalah matematis memungkinkan
siswa untuk mengembangkan pola pikir yang tepat dalam menghadapi suatu masalah dengan
memanfaatkan dan mengelola pengetahuan yang sudah dimiliki untuk membangun pengetahuan baru.
Implementasi strategi ini memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan rata-rata nilai pre-test dan
post-test yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti pembelajaran. Selain itu, hasil kuesioner
menunjukkan bahwa lebih dari 85% siswa memberikan respons positif terhadap pembelajaran yang
mengintegrasikan strategi metakognitif, menandakan adanya dampak positif terhadap peningkatan

kemampuan matematis mereka.
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Secara keseluruhan, penerapan strategi metakognitif tidak hanya berdampak pada aspek
kognitif berupa peningkatan skor tes, namun juga memberikan kontribusi terhadap perkembangan
sikap dan keterampilan berpikir reflektif siswa. Pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir
ini menjadikan siswa lebih mandiri, kritis, dan sistematis dalam menyelesaikan masalah. Oleh karena
itu, strategi metakognitif sangat layak untuk diimplementasikan secara luas dalam pembelajaran
matematika.

Untuk penelitian berikutnya, disarankan untuk mengkaji efektivitas strategi metakognitif pada
berbagai tingkat kelas atau jenjang pendidikan yang berbeda guna melihat konsistensi dampaknya.
Selain itu, penelitian dapat diperluas dengan mengkombinasikan strategi metakognitif dengan
pendekatan pembelajaran lain seperti pembelajaran kolaboratif atau teknologi digital, untuk
mengeksplorasi potensi peningkatan kemampuan pemecahan masalah secara lebih holistik. Penelitian
kualitatif juga dapat dilakukan untuk menggali pengalaman dan proses berpikir siswa secara lebih

mendalam selama penerapan strategi metakognitif.
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